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ABSTRAK

Remaja Indonesia saat ini sedang mengalami perubahan sosial yang cepat dari masyarakat
tradisional menuju masyarakat modern, yang mengubah norma-norma , nilai-nila dan gaya hidup
mereka. Perubahan-perubahan yang terjadi pada remaja dapat menimbulkan permasalahan yang dapat
mengganggu perkembangan di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
tingkat pengetahuan, lingkungan sosial, dan sumber informasi terhadap penyakit menular seksual pada
remaja di SMA Negeri 3 Parepare. Metode penelitian menggunakan metode survei analitik,
pendekatan cross sectional. Penarikan sampel sistematik random sampling, didapatkan 101 sampel.
Pengumpulan data penelitian melalui pengisian kuesioner, data dianalisis menggunakan SPSS versi
24. Hasil penelitian diperoleh ada hubungan tingkat pengetahuan (p=0,010), sumber informasi
(p=0,003) terhadap pengetahuan penyakit menular seksual pada remaja, dan tidak ada hubungan
lingkungan sosial terhadap pengetahuan penyakit menular seksual pada remaja (p=0,710) di SMA
Negeri 3 Parepare. Saran, untuk instansi terkait khususnya sekolah untuk terus memberikan informasi
melalui penyuluhan atau seminar serta mengadakan perbaikan kebijakan guna meningkatkan
pengetahuan penyakit menular seksual pada remaja.

Kata Kunci : Tingkat pengetahuan, lingkungan sosial, sumber informasi, penyakit menular seksual

ABSTRACT

Indonesian youth are currently experiencing rapid social change from traditional society to
modern society, which changes their norms, values and lifestyles. Changes that occur in adolescents
can cause problems that can interfere with future development. This study aims to determine the
relationship of the level of knowledge, social environment, and sources of information on sexually
transmitted diseases in adolescents in SMA 3 Parepare. The research method uses analytic survey
method, cross sectional approach. Systematic random sampling, 101 samples. Collecting research
data through filling out questionnaires, data were analyzed using SPSS version 24. The results showed
that there was a relationship between the level of knowledge (p = 0.010), the source of information (p
= 0.003) to the knowledge of sexually transmitted diseases in adolescents, and there was no social
environmental relationship to the knowledge of sexually transmitted diseases in adolescents (p =
0.710) in SMA Negeri 3 Parepare. Suggestions, for related institutions especially schools to continue
to provide information through counseling or seminars and to make improvements to policies to
increase knowledge of sexually transmitted diseases in adolescents.

Keywords: Knowledge Level, Social Environment, Information Sources, Sexually Transmitted Disease

PENDAHULUAN masa ini terjadi transisi dari anak-anak menuju

Masa remaja merupakan salah satu . . .
J p dewasa. Masa ini merupaka periode persiapa

periode yang di alami manusia, dimana pada menuju masa dewasa, melewati beberapa
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tahapan peting dalam hidup, di tandain dengan
terjadi perubahan fisik dan psikis. Perubaha

fisik yang terjadi meliputi perubahan ukuran

tubuh dan munculnya ciri-ciri  kelamin
kedua/sekunder.
Remaja Indonesia saat ini sedang

mengalami perubahan sosial yang cepat dari
masyarakat tradisional menuju masyarakat
modern, yang mengubah norma-norma, nilai-
nila dan gaya hidup mereka. Perubahan-
perubahan yang terjadi pada remaja dapat
menimbulkan  permasalahan yang dapat
mengganggu perkembangan di masa depan.'
Populasi remaja di dunia sebanyak 18%
dari jumlah populasi dunia dan sekitar 88%
dari remaja tersebut tinggal di negara
berkembang. Selama dekade terakhir, masalah
kesehatan seksual dan reproduksi pada remaja
semakin menjadi perhatian di seluruh dunia.
Keadaan ini antara lain berkaitan dengan
perilaku seksualnya. Pemahaman yang kurang
masalah seksualitas

atau salah mengenai

menyebabkan remaja beresiko melakukan
hubungan seksual yang tidak aman.>

Perilaku  terbentuk  dimulai  dari
pengetahuan, pengetahuan memegang peranan
penting dalam menentukan sikap. Sedang sikap
adalah respon terhadap objek di lingkungan
tertentu sebagai penghayatan terhadap objek.

Sikap juga merupakan salah satu faktor

predisposisi  yang dapat mempengaruhi
perilaku ~ khususnya  perilaku  seksual
dikalangan remaja.’

Salah satu faktor penting yang

berhubungan dengan perilaku seksual yaitu,
kurangnya pengetahuan dan lingkungan yang

mempengaruhi  perilaku seksual pranikah.*
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Adapun faktor yang paling mempengaruhi
remaja untuk melakukan hubungan seksual
tiga kali lebih besar adalah 1) teman sebaya
yaitu mempunyai pacar (40%); 2) mempunyai
teman yang setuju dengan hubungan seks
pranikah (25%); 3) mempunyai teman yang
mempengaruhi  atau  mendorong  untuk
melakukan seks pranikah (18%).’

Sedangkan  sumber informasi yang
didapatkan remaja tidak diimbangi dengan
kesehatan  terkait

adanya  pendidikan

reproduksi oleh guru ataupun orang tua
sehinga tidak sedikit remaja yang melakukan
hubungan seksual pranikah.® Hal ini tidak
hanya terjadi di luar negeri, tren ini juga
merambah kalangan remaja kita, baik yang di
perkotaan hingga pelosok desa. Pergaulan
remaja dan perubahan gaya hidup inilah yang
menjadi penyebab terjadinya penyakit menular
seksual. World Health Organization (WHO)
memperkirakan setiap tahun terdapat 350 juta
penderita baru PMS di negara-negara
berkembang seperti di Afrika, Asia, Asia
Tenggara,dan Amerika Latin.
Berdasarkan hasil Survei Demografi
Kesehata Indonesia (SDKI, 2017) Kesehatan
Reproduksi Remaja (KRR) menunjukkan

presentase laki-laki dan perempuan yang
berpendapat perempuan dapat hamil dengan
sekali melakukan hubungan seksual
sebesar50,5% pada remaja perempuan dan
48,60% pada remaja lai-laki wusia 15-19
tahun.Sedagkan informasi tentag HIV relatif
lebih banyak di terima oleh remaja, meskipun
hanya 12,8% perempuan dan 10,6% remaja

laki-laki usia 15-19 tahun yang memiliki
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pengetahuan komprehensip mengenai HIV-
AIDS.

Begitu pula gejala PMS kurang di
ketahui remaja, dengan presentase remaja laki-
laki yang mengetahui satu atau lebih gejala
PMS pada pria dan wanita yaitul7,6% dan
7,7% sdangkan pada remaja perempuan yang
mengetahui satu atau lebih gejala PMS pada
pria dan wanita yaitul4,9% dan
16,7%.Presentase remaja yang tahu tempat
mendapatkan informasi dan konsultasi tentang
kesehatan reproduksi, pada remaja perempuan
sebanyak 11,6% dan remaja laki-laki 6,0%.
Kelompok umur 15-19 tahun mengetahui

sumber informasi lebih lanjut tentang
kesehatan reproduksi melalui ibu dan guru
lebih tinggi.’

Dari hasil penelitian tingkat
pengetahuan Siswa SMA Negeri 18 Makassar
berada pada kategori baik sebanyak 79 orang
(87,8%), di ikuti kategori cukup sebanyak 11
orang (12,2%), dan kategori kurang tidak ada
(0%) dan hasil penelitian sikap Siswa SMA
Negeri 18 Makassar berada pada kategori
sikap yang baik yaitu sebanyak 89 responden
(98,9%) dan paling rendah kategori sikap
kurang yaitu sebanyak 1 responden (1,1%).
Dari hasil peneitian tersebut di harapkan para
Siswa  berupaya  untuk  meningkatkan
pengetahuannya tentang penyakit menular
seksual dengan mengakses berbagai informasi

tentang penyakit menular seksual di berbagai
media massa seperti internet.®
BAHAN DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan

adalah metode survei analitik, dengan

pendekatan cross sectional study (potong
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lintang) yang bertujuan untuk mencari
hubungan tingkat pengetahuan, lingkungan
sosial, dan sumber informasi terhadap Penyakit
Menular Seksual (PMS) pada remaja di SMA
Negeri 3 Parepare. Penelitian ini dilakukan di
SMA Negeri 3 Parepare dan waktu penelitian
dilakukan mulai dari bulan Juli 2019 sampai
selesai. Instrumen penelitian adalah alat-alat
yang di gunakan untuk mengumpulkan data.
Dalam pelaksanaan penelitian ini instrumen
yang digunakan berupa kuesioner, yang
dibagikan kepada responden. Populasi pada
penelitian ini adalah remaja yaitu, seluruh
siswa kelas XI SMA Negeri 3 Parepare dengan
jumlah siswa 129 orang. Penarikan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik
sistematik random sampling. Total sampel
yaitu 101, yang dibagi ke dalam lima kelas
sehingga terpilih 18-22 siswa dari tiap-tiap
kelas. Analisis data yang dilakukan
menggunakan teknik sebagai berikut yaitu,
analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis
bivariat dilakukan dengan menggunakan uji
chi square (x°) dengan tingkat signifikan (nilai

a=0,05).

HASIL

Hubungan antara tingkat pengetahuan

terhadap penyakit menular seksual,
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
SMA Negeri 3 Parepare, maka diperoleh
hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap
penyakit menular seksual dapat dilihat pada
Tabel 1 yang menunjukkan bahwa dari 101
responden, dari hasil penelitia diperoleh
jumlah responden yang tidak tahu penyakit

menular seksual dengan tingkat pengetahuan
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kurang sebanyak 29 responden (74,4%) dan
yang tidak tahu penyakit menular seksual
dengan tingat pengetahuan baik sebanyak 30
responden (48,8%), sedangkan yang tahu

penyakit menular seksual dengan tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 10 respoden
(26,6%), dan yang tahu penyakit menular
seksual

sebanyak 32 responden (51,6%).

dengan tingkat pengetauan baik

Berdasarkan hasil uji chi square
dengan nilai df = 1 dan value person Chi
square 6,648 didapatkan nilai p = 0,010
dengan demikian p < 0,05 berati Ha diterima
dan Ho ditolak, artinya ada hubungan tingkat
pengetahuan terhadap pengetahuan penyakit
meular seksual pada remaja di SMA Negeri 3
Parepare.

Hubungan antara lingkungan sosial
terhadap penyakit menular seksual,
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
SMA Negeri 3 Parepare, maka diperoleh
hubungan antara lingkungan sosial terhadap
penyakit menular seksual dapat dilihat pada
Tabel 2 yang menunjukkan bahwa dari 101
responden, dari hasil penelitian diperoleh
jumlah responden yang tidak tahu penyakit
menular seksual dengan lingkungan sosial
negatif sebanyak 7 responden (63,6%) dan
yang tidak tahu penyakit menular seksual
dengan lingkungan sosial positif sebanyak 52
responden (57,8%), sedangkan yang tahu
penyakit menular seksual dengan lingkungan
sosial negatif sebanyak 4 respoden (26,6%),
dan yang tahu penyakit menular seksual
dengan lingkungan sosial positif sebanyak 38

responden (42,2%).
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Berdasarkan hasil uji chi square
dengan nilai df = 1 dan value person Chi
0,710

dengan demikian p > 0,05 berati Ha ditolak

square 0,138 didapatkan nilai p =

dan Ho diterima, artinya tidak ada hubungan

lingkungan soaial terhadap pengetahuan
penyakit meular seksual pada remaja di SMA
Negeri 3 Parepare.

Hubungan antara sumber informasi
terhadap penyakit menular seksual,
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
SMA Negeri 3 Parepare, maka diperoleh
hubungan antara sumber informasi terhadap
penyakit menular seksual dapat dilihat pada
Tabel 3 yang menunjukkan bahwa dari 101
responden, dari hasil penelitian diperoleh
jumlah responden yang tidak tahu penyakit
menular seksual dengan sumber informasi
tidak mendapatkan informasi sebanyak 11
responden (100,0%) dan yang tidak tahu
penyakit menular seksual dengan sumber
informasi mendapatkan informasi sebanyak 48
responden (53,3%),

penyakit menular seksual dengan sumber

sedangkan yang tahu

informasi tidak mendapatkan informasi tidak
ada 0 respoden (0,0%), dan yang tahu penyakit
menular seksual dengan sumber informasi
mendapatkan informasi sebanyak 42 responden
(46,7%).

Berdasarkan hasil uji chi square
dengan nilai df = 1 dan value person Chi
square 8,788 didapatkan nilai p = 0,003
dengan demikian p < 0,05 berati Ha diterima
dan Ho ditolak, artinya ada hubungan sumber
informasi terhadap pengetahuan penyakit
meular seksual pada remaja di SMA Negeri 3

Parepare.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan memiliki hubungan
menular

terhadap pengetahuan penyakit

seksual pada remaja di SMA Negeri 3
Parepare, dari hasil penelitia diperoleh jumlah
responden yang tidak tahu penyakit menular
seksual dengan tingkat pengetahuan kurang
sebanyak 29 responden (74,4%) dan yang tidak
tahu penyakit menular seksual dengan tingat
pengetahuan baik sebanyak 30 responden
(48,8%),

menular seksual dengan tingkat pengetahuan

sedangkan yang tahu penyakit
kurang sebanyak 10 respoden (26,6%), dan
yang tahu penyakit menular seksual dengan
tingkat pengetauan baik sebanyak 32
responden (51,6%), nilai p = 0,010 dengan
demikian p < 0,05.
Berdasarkan  distribusi  responden
berdasarkan tingkat pengetahuan pada remaja
di SMA Negeri 3 Parepare sebanyak 62
(61,4%)

pengetahuan baik dan 39 responden (38,6%)

responden memiliki  tingkat
memilki tingkat pengetahuan kurang. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Yusuf
(2011)
pengetahuan remaja tentang penyakit menular

seksual di Madrasah Aliyah DDI kanang Kec.

mengenai gambaran tingkat

Binuang Kab. Polman, diperoleh data dari 90
responden, yang menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan remaja pada kategori cukup/baik
sebanyak 64 orang (71.1%) dan responden
dengan pengetahuan kurang sebanyak 26 orang
(28.9%).°
Menurut asumsi  peneliti  tingkat
pengetahuan seseorang yang diterima baik

melalui penglihatan, pendengaran, ataupun
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menyaksikan secara langsung mempunyai
pengaruh besar terhadap pembentukan opini
dan kepercayaan orang . Hal ini disebabkan
karena adanya motivasi, minat, kepedulian
responden, sarana, dan prasarana informasi
dalam mengtahui sesuatu yang erat kaitannya
dengan Penyakit Menular Seksual.

Baiknya

pengetahuan  responden

tentang penyakit menular seksual karena

sebelumnya responden pernah mendapatkan
informasi tentang penyakit menular seksual
melalui berbagai media massa dan sebagian

responden sudah mendapatkan dari mata

pelajaran  biologi meskipun tidak secara

menyeluruh menerangka mengenai PMS. Hal

ini sesuai dengan pendapat Notoatmodjo

bahwa pengetahuan dapat dimiliki jika

seseorang telah mempelajari sebelumnya.'
Faktor-faktor yang mempengarusi pengetahuan
adalah pendidikan, pengalaman, usia, sosial
dan media informasi.

ekonomi, budaya

Pendidikan mempengaruhi proses belajar,

semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin

muda orang tersebut untuk menerima
informasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa tidak ada hubungan lingkungan sosial

terhadap pengetahuan penyakit menular

seksual pada remaja di SMA Negeri 3
Parepare, didapatkan nlai p = 0,710 dimana p >
0,05. Ini terjadi karena jumlah responden yang
tahu tentang penyakit menular seksuah hanya
42 responden (41,6%) dan yang tidak tahu
sebanyak 59 respondn (58,4%), sedangkan
sebanyak 90 responde (89,1%) memilki

lingkungan sosial positif dan sebanyak 11
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responden (10,9%) yang lingkungan sosialnya
negatif.

Penelitian ini tidak ada hubungan
karena adanya perbedaan yang di sebabkan
oleh penggunaan parameter yang berbeda.
Berdasarkan hasil Survei Demografi Kesehata
(SDKI,  2017),
(KRR) menunjukkan

Indonesia Kesehatan

Reproduksi Remaja
presentase informasi tentag HIV relatif lebih
banyak di terima oleh remaja, meskipun hanya
12,8% perempuan dan 10,6% remaja laki-laki
usia 15-19 tahun yang memiliki pengetahuan
komprehensip mengenai HIV-AIDS.’

Peneliti berasumsi bahwa hal ini
disebabkan karena hanya beberapa penyakit
menular seksual yang populer di bahas dalam
lingkungan sosial remaja.Membahas penyakit
menular seksual atau mengenai seks education
di lingkungan sosial remaja masih dianggap
tabu oleh sebagian masyarakat. Sehingga
remaja masih banyak yang kurang mengetahui
menular seksual itu

mengenai  penyakit

sendiri,kebanyakan remaja  juga masih
mengartikan PMS itu adalah Pra Menstruasi
Sindrom.

Orang tua merupakan penanggung
jawab dalam sebuah keluarga. Pengetahuan
antara oragtua dan anak perlu diketahui tingkat
intesitas

komunikasinya. Pengetahuan

kesehatan reproduksi yang berhubungan

dengan perubahan-perubahan yang teradi pada
diri remaja yang meliputi fisik, psikologi, dan
sosial.  Kesehatan  reproduksi  meliputi
kehamilan, persalinan, penidikn seks bagi
remaja, penyimpngan seksual, penyakit
menular seksual, kekerasan seksual, bahaya

narkoba terhada kesehtan reproduksi.
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Sehubungan dengan itu menurut
BKKBN orang tua yang baik bagi anak
remajanya adalah orang tua yang mempunyai
kemampuan dalam berkomunikasi dan diskusi
dengan memperhatikan  hal-hal  sebagai
berikut : orang tua tidak menggurui, orang tua
tidak boleh beranggapan bahwa mereka lebih
mengetahui sesuatu dibandingkan dengan anak
remaja, memberikan kesempatan kepada
remaja untuk mengemukakan pandangan dan
pendapatnya, memberikan argumen dan jelas
danmasuk akal terhadap suatu persoalan,
memberian dukungan tehadap anak apabila
memang pantas diberi dkungan, mengatakan
salah, dengan alasan yan msuk akal menuru
peikira mereka, menjadikan anak remaja
sebagai teman untuk berdiskusi bukan sebagai
individu untuk diberi tahu."

Sumber informasi adalah media yang
berperan penting bagi seseorang dalam
menentukan sikap dan keputusan untuk

bertindak. Sumber informasi itu dapat
diperoleh dengan bebas mulai dari teman
sebaya, buku, film, video, bahkan dengan
mudah membuka situs-situs lewat internet.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan antara sumber informasi
terhadapa pengetahua penyakit menular
seksual pada remaja di SMA Negeri 3 Parepare
dngan nilai p = 0,003.

Penelitti ~ berasumsi  bahwasanya
informasi yang didapatkan remaja tidak lepas
dari banyaknya sumber-sumber informasi yang
bisa kapan saja di akses seperti, media
elektronik, media cetak, dan dari keluarga serta

petugas kesehatan. Semakin aktif remaja dalam
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mengakses informasi maka akan
mempengaruhi pengetahuan remaja.

Penelitian ini sesuai dengan penellitian
yang dilakukan oleh Siti Wahyuni (2012)
mengenai hubungan

tingkat pengetahuan

remaja tentang penyakit menular seksual
(PMS) dengan jenis kelamin dan sumber
informasi di SMAN 3 Banda Aceh yang
mengatakan ada hubungan antara sumber
informasi terhadap pengetahuan remaja,
diperoleh media massa merupakan pemberi
informasi terbanyak yang dipilih oleh siswa
sebanyak 132 responden (45,5%) dari 290
sampel dimana nilai p = 0,000."

Informasi yang di peroleh dari
berbagai sumber akan mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang. Seseorang banyak
memperoleh informasi maka dia cenderung
mempunyai pengetahuan yang luas. Semakin
sering orang membaca, pengetahuan akan lebih
baik dari pada hanya sekedar mendengar atau
melihat saja.’

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  analisis dan
pembahasan yang dilakukan tentang hubungan
tingkat pengetahuan, lingkungan sosial, dan
sumber informasi terhadap penyakit menular
seksual pada remaja di SMA Negeri 3
Parepare, dapat disimpulkan sebagai berikut,
ada hubungan tingkat pengetahuan terhadap
penyakit menular seksual pada remaja di SMA
Negeri 3 Parepare dengan nilai p = 0,010.
Tidak ada hubungan lingkungan sosial
terhadap penyakit menular seksual pada remaja
di SMA Negeri 3 Parepare dengan
nilaip=0,710. Ada hubungan sumber informasi

terhadap penyaki menular seksual pada remaja
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di SMA Negeri 3 Parepare dengan nilai p =
0,003. Maka saran peneliti adalah untuk para
terus menambah

siswa diharapkan agar

pengetahuannya, terutama  pengetahuan
penyakit menular seksual dengan cara lebih
banyak membaca, berdiskusidengan orang tua,
guru, teman, dan melakukan konseling dengan
petugas kesehatan agar lebih mengetahui dan
memahami dampak serta tanda-tanda penyakit
menular seksual. Untuk instansi terkait dalam
hal ini SMA Negeri 3 Parepare untuk terus
memberikan informasi melalui penyuluhan
atau seminar serta mengadakan perbaikan
kebijakan  guna meningkatkan pengtahuan
penyakit menular seksual pada remaja. Untuk
peneliti selanjutnya, penelitian ini diharap
dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan
penelitian yang sejenis, menggunakan metode
dan sarana yang bebedaterkait penyakit
menular seksual dengan memperluas variabel-

variabel yang lain untuk diteliti
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LAMPIRAN

Tabel 1. Hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap penyakit menular seksual (PMS)
pada Remaja di SMA Negeri 3 Parepare
Pengetahuan tentang Penyakit
Menular Seksual

Tingkat Total
P
pengetahuan -
Tidak tahu Tahu
n % n % N %
Kurang 29 74,4 10 26,6 39 100
Baik 30 48,8 32 51,6 62 100 0,010
Total 59 58,4 42 41,6 101 100

Sumber : Data Primer (2019)

Tabel 2. Hubungan antara lingkungan sosial terhadap penyakit menular seksual (PMS)
pada Remaja di SMA Negeri 3 Parepare
Pengetahuan tentang

Lingkungan _ Penyakit Menular Seksual Total P
Sosial Tidak tahu Tahu
n % n % N %
Negatif 7 63,6 4 36,4 11 100
Positif 52 57,8 38 422 90 100 0,710
Total 59 584 42 41,6 101 100

Sumber : Data Primer (2019)

Tabel 3. Hubungan antara Sumber Informasi Terhadap Penyakit Menular Seksual (PMS)
pada Remaja di SMA Negeri 3 Parepare
Pengetahuan tentang

Sumber Penyakit Menular Total
Informasi Seksual P
0 st Tidak tahu Tahu
N % n % n %
Tidak mendapatkan ;150 o g9 1 100
informasi
Mendapatkan 48 533 42 467 90 100 0,003
informasi
Total 59 58,4 42 41,6 101 100

Sumber : Data Primer (2019)
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